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Abstrak

Edukasi masyarakat mengenai penggunaan internet yang baik dan sehat sangat diperlukan agar
internet tidak berdampak negatif pada kehidupan sehari hari. Tidak sedikit masyarakat yang
membiarkan anak anaknya mengakses internet dengan bebas. Berdasarkan hal tersebut maka
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menambah wawasan masyarakat
mengenai penggunaan internet yang sehat dan aman. Selain itu para peserta akan diajarkan cara
pemblokiran konten konten pornografi pada internet yang dapat merusak generasi bangsa. Metode
dalam edukasi ini berupa metode pelatihan, pendampingan dan diskusi. Pelatihan dilakukan dengan
cara menyampaikan materi tentang edukasi internet sehat dana man, serta praktek pemblokiran
konten-konten berbau pornografi pada aplikasi google, youtube dan playstore.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi saat ini bagaikan pedang yang bermata dua yang dapat berdampak

positif dan negatif, seperti halnya dalam penggunaan internet dalam kehidupan sehari hari. Saat ini
internet mudah sekali diakses oleh penggunanya terutama oleh kalangan masyarakat yang hidup di
perkotaan. Berdasarkan hasil survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet sehat (APJII) yang
dilakukan pada tahun 2017, bahwa pengguna internet di Indonesia mencapai 143.26 juta jiwa naik
10 juta jiwa dibandingkan tahun sebelumnya dan terdistribusi sebanyak 58.08% berada dipulau
Jawa.
Komposisi pengguna internet dimulai oleh orang dewasa yang digunakan untuk membantu
pekerjaannya, siswa sekolah untuk membantu pembelajaran atau mengerjakan tugas bahkan
sampai anak anak yang sekedar ingin mencari informasi yang menurut mereka menarik.
Berdasarkan usia komposisi pengguna internet 16,68% merupakan anak usia 13-18 tahun, 49,52%
merupakan usia dewasa 19-34 tahun dan 33,79% sisanya merupakan pengguna diatas usia 34
tahun. Namun yang perlu diperhatikan disini adalah jumlah penetrasi pengguna internet di usian
13-18 tahun yang memiliki persentase 75,50% (APJIL,2017), hal ini berarti bahwa begitu banyak
anak anak yang dapat mengakses internet dengan sangat mudah dan bebas.

Kebebasan anak anak untuk mengakses inilah yang harus menjadi garis besar perhatian kita
terlebih lagi kita sebagai orang tua. Hal ini dikarenakan konten dalam internet tidak hanya memiliki
dampak positif, seperti anak dapat mencari pengetahuan yang bermanfaat bahkan game atau
permainan yang kedepannya berpengaruh positif pada psikologi anak (Cau,2006:275-281).
Namun, terdapat juga konten yang malah membuat anak terjerumus pada sifat sifat yang tidak baik,
seperti beredarnya informasi yang salah, informasi yang mengandung unsur sara, pornografi, dan
lain lain. Dampak menonton film yang bersifat pornografi terhadap perilaku remaja adalah
terjadinya peniruan yang memprihatinkan (Mariani, 2010:83-90). Peristiwa dalam film memotivasi
dan merangsang kaum remaja untuk meniru atau mempraktikan hal yang dilihatnya, akibatnya
remaja menjadi semakin permisif terhadap perilaku yang berlawanan dengan norma yang ada
(Supriati, 2009:48-56).

Hal tersebut tentunya menjadi keprihatinan kita bersama. Oleh karena itu, sebagai gerbang
pertama yang memegang kebijakan atas perilaku anak, orang tua sudah sepatutnya mengerti dan
paham akan sisi positif dan negative dari penggunaan internet. Salah satu cara untuk mengontrol
dan menguasai anak agar tidak terpapar pornografi saat menggunakan internet adalah memblokir
situs yang memiliki konten pornografi. Cara tersebut dapat dilakukan dengan mengaktifkan mode
terbatas dalam mengakses internet menggunakan android.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di RT.008 dan RT.009 RW.04 Kebagusan,
Pasar Minggu Jakarta Selatan pada bulan April-Juli 2018.

Persoalan keterbatasan informasi dalam menggunakan internet yang sehat dan aman
dilingkungan mitra merupakan prioritas utama pengabdian kepada masyarakat yang akan
dilakukan. Untuk menyelesaikan persoalan tersebut pelaksana melakukan suatu pelatihan
mengenai edukasi internet sehat dan aman yang menarik dilingkungan mitra. Pelatihan dapat
meningkatkan kemampuan para orang tua dilingkungan mitra dalam memilah konten konten dalam
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internet yang dapat diakses anggota keluarganya. Orang tua juga dapat mengawasi konteng konten
yang diakses oleh anak dengan melakukan pemblokiran terhadap konten yang berbau pornografi
dan tidak mendidik.

Metode yang digunakan berupa metode pelatihan, pendampingan,dan diskusi. Pelatihan
dilakukan dengan cara menyampaikan materi tentang edukasi internet sehat dan aman, serta praktik
pemblokiran konten konten berbau pornografi oleh peserta.

Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terbagi dalam 3 tahap yang dapat dilihat
pada gambar .

Tahap yang pertama adalah tahap persiapan. Tim pelaksana melakukan kunjungan ke mitra
terlebih dahulu untuk melakukan analisis mengenai kondisi mitra, peserta yang akan diberi
pelatihan, dan menyusun rancangan kegiatan yang akan dilakukan.

Tahap kedua, yaitu tahap pelaksanaan. Tim pelaksana menyampaikan materi tentang
edukasi internet sehat dan aman kepada orang tua dilingkungan mitra. Setelah materi disampaikan,
peserta melakukan praktek pemblokiran konten konten berbau pornografi khususnya saat
mengakses internet dengan hp android.

Tahap ketiga, yaitu tahap evaluasi. Evaluasi terhadap proses selama tahap persiapan sampai
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Tahap evaluasi ini meliputi evaluasi antusias peserta,
saran, dan kritik dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan.

Tahap persiapan :
Survey lokasi dan menyusun
rancangan kegiatan

U

Tahap pelaksanaan :
Edukasi internet sehat
dan aman

U

Tahap Evaluasi

Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

HASIL

Pelaksanaan pelatihan Edukasi Internet Sehat dan Aman untuk Masyarakat dalam
Menghadapi Maraknya Konten Pornografi dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2018 di RT.008
RW.04, Kebagusan, Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
memberikan sosialisasi internet sehat dana man untuk ibu-ibu RT.008 dan RT.009 RW.04
Kebagusan. Selain itu, tim pelaksana melatih peserta untuk memblokir konten pornografi pada
aplikasi You Tube, Google, dan Play Store pada Hp Android.

Sebelum pelaksanaan pengabdian, tim pelaksana melakukan kunjungan ke mitra terlebih
dahulu untuk melakukan analisis mengenai kondisi mitra, peserta yang akan diberi pelatihan, dan
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menyusun rancangan kegiatan yang akan dilakukan. Berdasarkan observasi didapatkan hasil bahwa
masih minimnya pengetahuan internet sehat dana man pada ibu-ibu di lingkungan mitra. Selain itu,
masyarakat semakin resah dengan maraknya konten pornografi yang dapat diakses oleh anak-anak
melalui Hp Android.

Tahap selanjutnya, tim melaksanakan pelatihan Edukasi Internet Sehat dan Aman untuk
Masyarakat dalam Menghadapi Maraknya Konten Pornografi. Pada saat kegiatan pelatihan, Tim
menyampaikan materi tentang edukasi internet sehat dana man kepada ibu-ibu di lingkungan mitra.
Setelah materi disampaikan, peserta melakukan praktik pemblokiran konten-konten berbau
pornografi pada aplikasi You Tube, Google dan Play Store di Hp Android. Peserta terlihat sangat
antusias dalam pelatihan ini, karena menurut peserta ilmu yang mereka peroleh dalam pelatihan
tersebut dapat mereka terapkan untuk melindungi buah hatinya dari dampak negatif internet.

Tahap terakhirnya, yaitu evaluasi. Tim pelaksana melakukan evaluasi terhadap proses
selama tahap persiapan sampai pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Tahap evaluasi ini
meliputi evaluasi antusias peserta, saran dan kritik dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan. Secara
keseluruhan tidak ada kendala berarti dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.

Kegiatan pelatihan merupakan sesuatu yang baru bagi peserta pelatihan yang terdiri dari
ibu-ibu di lingkungan RT.008 dan RT.009 RW.04, Kebagusan, Pasar Minggu, Jakarta Selatan.
Peserta pelatihan mayoritas belum mengetahui cara yang efektif menanggulangi dampak negative
internet bagi keluarga, terutama dampak situs berbau pornografi bagi anak. Semakin menjamurnya
situs pornografi pada internet yang dapat diakses bebas oleh anak menjadi masalah serius yang
harus ditangani sejak dini. Ibu-ibu sebagai madrasah pertama bagi anak tidak dapat begitu saja
melarang anak untuk tidak mengakses internet, karena jika anak sama sekali tidak diperkenalkan
dengan internet dapat menjadikan anak tertinggal dalam mengikuti perkembangan teknologi.

Pada pelatihan tersebut, peserta diberi kiat-kiat menjaga anggota keluarga dari dampak
negative internet. Kiat-kiat tersebut, yaitu ibu melakukan pendekatan kepada keluarga tentang
pentingnya internet sehat (jangan menanggapi email yang mencurigakan, segera keluar dari situs
yang tidak pantas untuk anak-anak, jangan menanggapi ajakan untuk pertemuan langsung, jangan
memberikan data pribadi dan keluarga kepada orang lain ataupun saat mengisi data diri pada situs
personal, manfaatkan internet untuk keperluan belajar dan hal-hal positif, jangan sembarang
mendownload dan menginstal software dari internet, jangan melakukan pelanggaran hak cipta),
menempatkan internet di tempat terbuka, menggunakan browser khusus untuk anak-anak,
menggunakan sofiware proteksi (Antivirus, dll) dan filter, mengatur mode terbatas untuk akses
internet.

Pada saat pelaksanaan pelatihan peserta praktik memblokir konten pornografi pada aplikasi
You Tube, Google dan Play Store di Hp Android dengan mengaktifkan mode terbatas atau control
orang tua seperti pada Gambar 2 yang dapat diaktifkan di pengaturan (setting) Play Store, sehingga
Play Store tidak akan menampilkan pilihan konten dewasa pada saat anak-anak membuka aplikasi
tersebut.
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General
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Gambar 2 Tampilan setting Play Store pada Hp Android

Tim pelaksana menyampaikan cara pemblokiran konten pornografi pada Hp Android,
karena sebagian besar masyarakat di lingkungan mitra menggunakan Hp Android untuk mengakses
internet dan perangkat tersebut yang paling mudah diakses oleh anak-anak. Peserta sangat antusias
dalam praktik memblokir situs pornografi ini, ada peserta yang sangat cepat memahami dan ada
juga yang lambat. Semua peserta aktif bertanya jika ada yang kurang dipahami, sehingga tercipta
suasana pelatihan yang kondusif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat kepada para ibu ibu dilingkungan
RT.008 dan RT.009 RW.04, Kebagusan Pasar Minggu, Jakarta Selatan responnya sangat antusias
mengikuti pelatihan tersebut. Pemahaman para peserta pelatihan mengenai pemblokiran konten
konten pornografi cukup baik dan akhirnya masyarakat dapat mengetahui cara memblokir beberapa
konten dalam HP android yang akhir akhir ini semakin menjamur dan mengancam generasi bangsa.
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